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Absftact Improving The Studenb'Performance through The Use of Learning Module. This action
t€sefictt is aimed * furproving fie sfirden8' performance trrcugh fte use of leaning module in Cuniorlun
AnaVsis. Subjects in the rcsearch are students taking the course in the second semester of academic
year 2@82009. The research was implemented in two cycles, each of which consisting of fom steps:
planning implementing observing and reflecting. Data were collected through a test. The result sho'lrs
improveurent in students perfotmances N,last€ry level increases from 45.45o/o in the fint cycle to
78.79/o inthe second rycle

Abstrak Peningkatan llasil Belajar Mahasiswa Menggunakan Modul. Penelitian Tindakan Kelas
ini batujuan untuk meningtrcatkan hasil belajar mahasiswa melalui penggunaan modul pembelajamn
mata kuliah Telaah Kurikulum. Penelitian dilakukan pada semester genap Tahun Akademik 20082009
dengan zubjek purelitian adalah matrasiswa program studi Pendidikan Ma&matika FKIP Unsri ymg ,'P
menempuh mata kuliah Telaah Kurikulum Matematika. Prosedur penelitian dilakukan dalam dua siklus
dengan setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelalcsanaaq observasi, dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes. Hasil anAlisis datates menqiukkan bahwa relatr terjadi pening-
l<atan hasil belajar mahasibwa dari siklus I dengAn tingkat ketuntasan 45 Alo/oke siklus 2 dengan ketun-
bsan78,79/o.

Kata Kunci: modul pembelajaru" hasil belajar, telaah kwikulum

Mata kuliatr Telaah Kurikulum adalah salah satu
mata kuliah wajib dalam larikulum prograln studi
Pendidikan lvlatematika FKIP Universihs Sriwi-
jayapdakelompok Mata Kuliah Prilaku Berkarya
(l*PB) dengan bobot 2 sks. Ada tujuh mata kuliatr
dalam kelompok MPB ini, yaitr (l) Telaah Kwikil-
hrr1 (2) Dasar-dasar dan Proses PembeQiran Mafi+
mdil€ I, (3) Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran
lvlatematika II, (4) Evaluasi Pembelajaran lVlafiema-
tlca (5) Penelitian Pendidikan lvlatematika (O PPL L
dan (7) PPL tr (FKIP Unsri, 2007\. Susunan mah
kuliah kelompok MPB ini jelas terlihat bahwa mata
tuliah Telaah Kurikulum merupakan mata larliatr per-
tun yang mengenalkan p'oftsi guru kepada mattasis"
wa dan menrpakan'prasyarat bagi mahasisva rmfrk
mengambil mata kuliah kelompok MPB lainnya,

Secra umum tujuan mata kuliah Telaah Kuri-
lnrlum adalatr agar mahasiswa memahami konsep
dasar kurikulum dan ketertuan-ketentuan dalarn larri-
kulum matematika sekolah menengah. Isi mata kuliah
ini adalalt konsep dasan kurilarlurn, tduan kurikulurn,

rarrbu-rambu pelaksanaan kurikulum, materi kuri-
kulum (objek matematik4 pemecahan masalah, ke-
cakapan hidup) dan sbateg pelaksanaan kurihrlum
(pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).

Pengalaman tim peneliti meflgampu mata kuliah
Telaah Kurihrlum empat hhun terakhir ini, menun-
jukkan bahwa hasil belajar yang dicapai mahasiswa
belum me,nggembiral€n. Indikator hal ini ditunjulkan
rckaman hasil belqiar malrasiswa yang disqiikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. IIasiI Belajar lVlahaiswa pada lUata
Kuliah Telaah Kurikulum

Tahun
Akademik

Nilt Ah:hir(%)
A B c D E

2ffi4nns
znsnaffi
2006nfr07
2ffi7t2W8

0
0

601
5.56

0
3,03
9.09
27.78

53,45
54,54
69,80
ffi.16

43,33
39,40
15,10

0

3,22
3.03
0
0

Sumber : Daftar Pes€rte dan Nilai Akhir
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Kezulihr t€ftesar yang dialami mahasiswa da-
lam mata kuliah ini adalah datam meqiabarkan materi
kwikulum ke dalam konsep, prinsip, pengerjaan,
dan pemecahan masalah. Kondisi ini bNtu saja mem-

mengingat sebagai calon guru, maha-
siswa seyoryanya telah memiliki kemampuan yang
memadai datam meqjabarkan materi kurilarlum seko-
lah menengah sesuai dengan kerennran-keenfuar png
ada dalam kurikulum sekolah menengah. Kegiatan
penjabaran materi ini disebut Analisis Materi pela-
jaran (AMP) yang hanrs dilakukan gunr sebelum me
nyusur Rencana Pelalcsanaan Pembel4iaran (Rpp).
Walapun kegratan ini menrpakan ketentuan kuriku-
lum yang harus dilakukan oleh gunr" ternyata dari
hasil penelitian Aisyatr (2006) diperoleh petuqiuk
bahwa sebagian besar guru sekolah menengah tidak

Yang dilakukan gunr adalah menyalin
saja dokumen AMP yang dihasilkan oleh MGMp.
Akibafrya guru tidak menghayati isi penjabaran
materi pel4iaran ymg akan diajarkan yang bedampak
pada rcndahnya kualitas pembelqjaran matematika
di kelas.

Dalam konsep pengembangan kurikulum ber-
basis sekolah (KTSP) setiap guru diurntut untuk me-
ngembanglan silabus dan menyusun sendiri Rpp un-
tuk mata pelajaran yang diampunya. Oleh sebab itu,
dalam mata kuliah Telaah Kurikulum jup ada aspek
tenbng silabus dan penyusunan Rpp.
Dalam pengembangan silabus ini mahasiswa juga
dituntft memiliki kemampuan yang memadai dalam
perjabaran mmeri pe[iaran, khuzusryra dalam menen-
tukan konsep,konsep, prinsipprinsip dan operasi yang
berkaitan dengan standar kompetensi yang hanrs di.
miliki oleh siswa pada akhir pembelajaran.

llasil evaluasi diri menunjukkan bahwa salah
safir faldor perlyebab belum hasil belajar
mahasiswa dalam mata l$liah Telaah Kurikulum ada-
lah belum adanya referensi kfiusus yarrg dapat dijadi-
kan sumber belajar utama oleh mahasiswa. Mata
kuliah ini relatifbaru dan dari penelusuran penulis
bftadap sumber-sumberyang ada selama rm, penulis
belum menemukan satu pun bular/diktat yang dapat
memenuhi semua materi yang ada dalam deskripsi
mata kuliah ini. Saat ini sumber belqiar uhma maha-
siswa masih t€rbdas pada beberapa buku pell4iang
didukung dengan rnabri yang disampaikan oleh dosen
melalui kuliatr mimbar. Sumber-sumber yang ada ini
tentu saja belum dapat mengakomodasi mahasiswa
untuk memahami mareri dengan baik, sehingga ma-
hasiswa kendala pada sad dishrsi di kelas.
Hal ini terlihat pada saat mahasiswa mengerjakan
fi€as-tugas kelompok di kelas, hanyra beberapa ma-
hasiswa yang aktif berpartisipasi mengemukakan
pendryat atau memberi tanggapan. Mahasiswa-ma-

hasiswa yang lain cenderung hanya menerima saja
hasil yang diperoleh. Fenomena ini mengisyaratkan
bahwa dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok
iu belum terjadi diskusi yang optimal antar anggota
kelompok.

Salah satu upaya yang diperkirakan dapat dila-
hrkan untrkmengatasi faktorpenyebab di atas adatah
dengan membuat modul pembeQiaran. Menurut
Slaodih (2004:165) modul adalah suatu sduan afiau
unit pembelajaran terkecil berkenaan dengan suatu
masalah atau topik, yang disusun dalam suatr paket.
Paket modul ini berisi bahan bacaan serta berbagai
bentrk t 'gas dan latihan. Menun$ Winkel (1999) paket
modul sebiknya memuat komponen-komponen (a)
petunjuk pengerjaan modul, yang mendeskripsikan
unit yang hanrs dipelajari, kegiatan-kegratan maha-
sisw4 alatlsumberyang digunakan serta alat evaluasi,
(b) lembar kegiitan, yang memuat rumusan tujuan
pernbelajaran png akan dicapai dan tugas-tugas yang
harus diselesaikan, (c) kunci lembar kegiatan, yang
memuat jawabar-jawaban das perbnyaan-pertanyaan
*, t,gils yang diberikan. Mahasiswa Spat menco-
cokkan sendiri jawabanny4 dan (d) lembar t€s (latih-
an), yang memuat soal-soal tes yang harus dikerja-
kan mahasiswa disertai petunjuk jawaban latihan.

Dengan demikian, suatu modul pada prinsipnya
sudah memuat secara lengkap unsur.tm$r untuk me-
mahami suatu konsep, sehingga pernbelajaran dengan
menggunakan modul sangat memungkinkan mahasis-
wa untuk belajar secara mandiri dengan atau tanpa
bantuan mahasiswa lain. Menurut Winkel (1999),
dalam perrbelqiaran dengan modul, mahasiswa dapat
mempel4iari mderi secara mandiri tanpu banyak ber-
gantung pada dosen atau mahasiswa lain sehingga
pembel4iaran dengan modul sangat memungkinkan
mahasiswa untrk dapat mengembangftan aktivihs dan
kemampuan belajarqa se,suai dengan kecepatan me-
reka masing-masing. Dalam pembelajaran dengan
modul matrasiswa tidak l4gi beperan sebagai pende-
ngar dan pencatat yang pasif, tetapi mereka adalah
peserta yang aktif mencob4 menyelidiki,
menganalisis, memecahkan masalah, dan menyim-
pulkan. Peranan dosen dalam pembelajaran modul
adalah sebagai pengelola, pengara[ pembimbing fa-
silihtor, dan pendorong aktivitas beQiar mahasiswa.

Penggunaan modul sering dikaitkan dengan ak-
tivitas pembelajaran mandiri (s elf-instrrction) yang
berfoku*an penguasaan kompetersi dari bahan kajian
yang drpelajari peserta didik dengan waktu tertentu
sesuai dengan potensi dan kondisinya @epdiknas,
2008). BeQim mandiri adalah suatu proses di mana
individu mengambil inisidif dengan atau tanpa bantuan
orang lain untuk mendiagnosis kebutuhan belajar-
nya sendiri; merumuskan/menentukan tujuan belajar-
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ryrra sendiri; mengidentifikasi sumber-sumber b"l"jn;
memilih dan melaksanakan sfategi belajamya; dan

hasil beQiamp sendiri. Implikasi uh-
ma kegiatan beQiar mandiri adalah perlunya meng-
opimalkan sumber belajar dengan tetap menrberikan
peluang otonomi yang lebih besar kepada peserta
didik dalam mengendalikan kegiatan belajamya.
Peran dosenltutor bergeser dari pemberi informasi
menjadi fasilihtor belajar dengan menyediakan ber-
bagai sumber belajar yang dibutuhkaq mefturgsang
semangat beleiar, memberi peluang untuk mengujil
mempraktikkan hasil belajamya memberikan umpan
balik entang perkerrbangan teleiar, dan membantu
bahwa apa yang telah dipelajari akan berguna dalam
kehidupannya. Untuk itulah diperlukan modul se-
bagai sumber belajar utama dalam kegiatan belqiar
mandiri.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan mo-
dul" mahasism dihrntw untrk secara aktifmenentrkan
aF yang dipelajari dan bagaimana cara belajamya.
Jika dalam menyelesaikan tugas-tugas matrasiswa
bekerja dalam kelompok, maka pengalaftm yang
diperoleh meqiadi semakin kaya. Mereka menjadi
terbiasa dalam beQiar aktif dan pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil bel4iar. IIasil penelitian brdahulu
(Indaryanti, 2008; Santyasa" 199; Wagiran, 2006)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan modul
dalam pembelajran konsep dapd mengubah miskon-
sepsi siswa menuju konsep ilmiah. Penelitian-pene-
litian lain yang hampir sama j'tga merekomendasi
penggunaan modul untuk pembelqiaran pada level
lain dalam berbagai bentuk dengan berbagai nama
pula, seperti ht{Nidtnlized Sndy SJtstena klfpased
study corrse, dan Keller plmt

Penelitian ini butujuan unark mengetahui apa-
H hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan me-
hftd penggunaan modul pada mata kuliah Telaatr
Kryihlum Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Sriwijaya.

METODE

Subjek peneliti an ni adalahmalrasisua pnogram
mdi Pendidikan Matematika FKIP Unsri yang me-
qrh mata kuliah Telaah Kurilarlum pada semesbr
Fnry Talrun Akademik 2008n009. Jumlah maha-
dswa adalah 33 orang yang terdiri das 5 orang laki-
Ei dan 28 orang wanita Penelitian ini dilaksana-
fu rhlem dua sklus, setiap siklus terdiri atas empat
Srp kegiatan, yaitu (a) perencanaa& (b) pelaksa-
m, (c) observasi, dan (d) evaluasi dan refleksi

hda hlrap perulcaman, disu$n rencana tindak-
a dnhm rangka meningkatkan hasil belajar maha-
rfom- Rencana tindakan yang disusun Tim Dosen

pengampu mata Kuliah Telaah Kurikulum adalatt
Silabus dan Safian Acara Perkuliatran (SAp), modul
pembelajaran, lembar observasi, dan perangkat tes
hasil belajar. Sebelum digunakan dalam penelitian,
draft I modul pembelajaran divalidasi (konten, kon-
sftuh dan bahasa) oleh beberapa orang pakar ma-
tematika dan pendidikan matematika. Hasil revisi
draft modul yang merupakan draft 2 modul kemu-
dian diuji coba pada mahasiswa kelas paralel. Hasil
revisi draft 2 modul inilah yang digunakan sebagai
modul dalam talrap pelaksanaan sesuai dengan ske-
nario pembelajaran tindakan kelas. Observasi ter-
hadap aktivitas mahasiswa pada'saat pembelajaran
menggunakan modul dilakukan dengan mengguna-
kan lembar obseervasi dan akit evahpsi yang telah
dibuat

Analisis deta dilahrkan untuk mengsmhui apakah
penerapan modul pang dikembangkan untuk pem-
belajaran mata kuliah Telaatr Krnikulum telah dapat
meningls*m hasil bel{ar mahasiswa program studi
Pendidikan Matematika FKIP Unsri. pelaksanakan
tindalon dikatakan telah'terhasil" apabila pkurang-

70% dari jumlah mahasiswa ielah men-
capai ketuntasan belajar, yaitu mencapai skor 2 7l
(rcnhng 0-100). Apabila pelaksanaan tindakan pada
siklus pertama belum menunjukkan hasil sebagaima-
na yang disebutkan di atas, maka akan dilakukan re-
fleksi. Untuk itu Tim peneliti akan mendiskusikan
kelemahan-kelemahan dari tindal€n yang sudah dila-
kukan dengan beberapa dosen program sfudi pendi-
dikan Matematika yang dipandang pakar di bidang
kurikulum pendidikan. Flasil refleksi ini digunakan
sebagai acuan untuk merencanakan tindakan pada
siklus berikutnya.

Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar.
hshumen tes digunakan untuk mengetahui ketun-
tasan hasil belajar mahasiswa Tes dianalisis meng-
gunakan teknik kuantitatif dengan cara menjumlah-
kan skor senrua jawaban mahasiswa dari setiap soal.
Skor yang diperoleh mahasiswa dikonversikan dalam
bentuk nilai dengan rentang 0-100 untuk menentu-
kan kenmtasan hasil belajar mahasiswa. Penelitian
int dikatalrcrn berhasil mencapai sasaran apabila >
70% ncrahasiswa tuntas secara individual atau men-
dapat skor minimal 71.

HASILDAI\PEMBAHASAN

Penelitian ini didahului densn pengembangan
modul, yaitu analisis kemampuan awal mahasisw4
validasi dan uji coba modul. Analisis kemampuan
awal mahasiswa dilakukan melalui tes awal terha-
dap mahasiswa menggunakan draft insfumen tes
Modul Unit l. Berdasarkan tes awal ini diperoleh
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data batrwa dari 33 malnsiswa peserta mata kuliah
ini, tercatat hanya 3 orang(9,lYo) mahasiswa yang
mencapai skor > 70 yangbermakna bahwa kemam-
puan awal mahasiswa terhadap mata kuliah ini ma-
sih rendah.

Validasi dilakukan oleh tiga orang pakar yang
terdiri afas orang satu orang palcar matemafikq dan
dua orang pakarPendidikan lvfafematika" Modul 1ang
divalidasi dan diuji coba terdiri atas 4 Unit, yaitu
(a) Unit l: Beberapa Konsep Dasar Kurikulum; (b)
Unit 2: Tujuan dan lvlafieri PeQiaran lvtatematikq (c)
Unit 3: Pendidikan Kecakapan Hidup; dan (d) Unit
4: Pengembangan Silabus dan RPP. Berdasarkan
komentar dan masukan dari para pakar, dilakukan
perbilon terhadap beberapa bagian awal modul ini.
Beberapa perubahan terhadap materi modul pada
desain awal mencakup penambatran contoh-contoh
soal matematika SMP/SMA yang terkai! penam-
bahan materi pemecahan masalah matematika yang
merupakan salah satu firjuan kurikuler pembelajar-
an matematika sekolah menengah, dan pembuatan
s@l-soal pada ldihan dengan petunjuk
mengerjakan latihan, Hasil perbaikan draf 1 modul
ini menrpakan &at2 modul yang slap untuk diuji
coba pada kelas paralel dengan subjek matrasiswa
program studi Pendidikan lv{atematika program el<s-
tensi peserta mata kuliah telaah kurikulum matp-
matika.

Berdasarkan uji coba ini, dilalilkan perbaikan
terhadap modul untuk menghasilkan draf 2 modul
yang siap dinilai kualitasnya oleh pakm. Skor rafa-
rata penilaian pakar ini adalah 4,34 dengankategori
Baik. Semua validator menilai modul sudah bailc IIal
ini menunjukkan bahwa modul layak digunakan pada
penelitian.

Penelitian siklus pertama dilaksanakan mulai
bnggal 13 lvlarct 2009 sampai dengn 17 April200g
dengan materi Beberapa Konsep Dasar Kurikulum
serb Tujuan dan l\4deri PeQiaran Mabmatika- Penr-
belajaran dilaksanakan dalam lima kali pertemuan.
Pertemuan pertama dan kedua mahasiswa diminta
berkerja secara berkelompolg setiap kelompok ter-
diri atas 5 atau 6 anggota kelompok. Anggota ke-
lompok ditetapkan berdasarkan posisi tempat duduk

yang berdekatan. Setiap kelompok mendapat tugas
yang sarna, yaitu mempelajari dan mendiskusikan
materi dilardutkan dengan menyelesaikan soal-soal
latihan Unit I pada modul. Hasil tugas mahasiswa
ini selarfufirya dibahas pada diskusi kelas. pada akhir
pembelajaran, dosen mengarahkan mahasisva un-
tuk membuat kesimpulan sekaligus memberikan Ur-
gas (pek€rjam rumatl) rurtuk mahasisrm, yaitu mem-
baca referensi lain yang terkait dengan materi beri-
hftya.

Pada pertemuan ketiga dan keempa! kegratan
pembelajaran juga dilaksanakan swara berkelom-
pok dengan angota kelompok yang sama durgan per-
temuan pertama. Setiap kelompok mendapat tugas
yang samq yaitu mempel4iari dan mendiskusikan
maferi dilaqiutl€n dengian menyelesaikan soal-soal
latihan Unit 2 pada modul yang dilanjutkan dengan
diskusi kelas ymg membahas hasil pekerjaan maha-
sisua.Selama kegiatan pembelajaran berlangsung
baik pada pertemuan pertama maupun pada perte-
muan kedua, ketig4 dan keempat dilakukan penga-
matan tertradap aktivitas belajar mahasipwa. penga-
matan dilakukan sendiri oleh Tim perieliti dengan
menggunalon l,embar Observasi yang sudatr disiap
kan sebelumnya.

Pada pertemuan keempat peneliti menrberilcan
tes yang terdiri atas 5 soal dengan alokasi waktu
100 menit. Berdasarkan hasil tes ini diperoleh data
tentang tingkat ketuntasan hasil belajar mahasiswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggu-
nakan modul, sebagaimana disajikan pada Tabel2.

Tabel2 menu4iukkan bahwa pada siklus per,
tama 15 orang (45,45%) mahasiswa sudah menca-
pai ketuntasan belajar, yang berarti terjadi pening-
katan dibandingkan dengan hasil pada tes awal.
Namun ketutasan belqiar klasikal belum tercapai
pada siklus pertama ini. Tabel 2 jugamenur{ukkan
bahwa semua mahasiswa pada kelompok A menda-
pat skor >70. Skor ini lebih baik dibandinglon durgan
skor lima kelompok tainnya. Jika dikaitkan dengan
aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran"
hasil yang dipercleh Kelompok A ini memang lebih
baik dibandingkan lima kelompok lainnya" sebagai-
mana disajikan pada Tabel 3.

Tabel2. Ilasil Betajar llfiahasiswa pada Pembelajaran Siklus I

Interval Skor
Banyak Mahasisws Berdasarkrn Asal Ketompok Persentase

(o/ol

3,03
4\42
42,42
9,W
3,03
100

l
t4
t4
3
I

33

0
0
3
2
I
6

0
4
I
0
q
5

0
0
6
0
q
6

0
I
3
I
0
5

86- 100
7l -85
56-70
4l-55
0-40

Jumlalt



., -fityffi, dkk, Peninglatan Hasil Belajar Mahasiswa Menggurnkan Modul 397

Tabel3. Tingkat Aktivitas Belajar ll{ahasi^swa pada Siktus I

NOMORTNDTKATOR) SK{)R
AKIInT

KELOMFOK KATEGORI

I
7

3
4
5
6

Baik
Cuknp
Kurang
Baik

Kurang
Baik

4,27
3,27
2,84
4,00
2,75
4,20

3,56 4,62 400 4,55
2,78 3,10 3,10 4,10
2,ll 2,78 2,gg 3,56
3"56 400 4,n 4,?2
2,44 2,79 2,79 3,00
3,78 4,M 3,gg 4,20

A
B
C
D
E
F

t) IGterangan:
Indikator l: perarcanaat kerja kelompok (pembagian tugas kelompok, kajasama kelompolg kekohesivan kelompok);
Indikator 2: melalorkan kegiatar/diskusi kelompok;
Indikdor 3 : mernbuat kesimpulaq dan
Indilcdor 4: melakukan diskusi kelas

Tabel 3 menunjuld$n bahwa kelompok A
merupakan kelompok dengan aktivitas yang paling
baik. Pada kelompok A, aktivitas yang paling do-
minan adalatr dalam diskusi kelompok dan diskusi
kelas. Beberapa kegiatan yang dominan dilakukan
malnsiswa kelompok A adalah mengerjakan tugas
yang ada dalam modul, berdiskusi/bertanya dengan
teman/dosen dalam diskusi kelompok dan menang-
gapi perdapatteman dalam diskusi kelas. Pada setiap
potemuan terlihd batrwa semua mahasiswa benrsaha
untuk terlibat aktif dalam mengerjakan tugas yang
diberika& walaupun kadang-kadang inisiatif untuk
mengerjakan tugas ini masih didominasi oleh satu
orang saja. Dominasi safir atau dua orang dalam ke-
lompok ini juptolihat pada lima kelompok lainnya
karena memang pada semua kelompok memang
belum ada pembagian tugas yang jelas. Hal ini di-
maklumi karcna mahasiswa belum terbiasa dengan
belajar secara kelompok dalam perkuliahan.

Selarfufrrya, berdasa*an hasil tes yang diker-
jakan matnsiswa menunjukftan bahwa kelemahan
yang paling mendasar pada malnsiswa adalah meng-
gunakan sfiaf€gi kognitif dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika berikuf "Diketalni
segitiga sma sisi, lingfrma dm persegi merry4ni
keliling yutg sona Borym manakah ymg rremi-
Iikiluas tqfusd.Dalam mmyelesaikan soal peme
cahar masalah ini mahasiswa sudah dapat mema-
hamimasalah dengan hik dan menggunakankonsep
yang bpd urtrk nrcnltelesaikan soal. Namrq maha-
sisqakesrlihn dalam memilih shdegi yangtepat un-
tuk penyelasainqaa AkibdD/4 lebft dari 50/o mem-
bud kesalatran dalam strategi untuk
menyelesaikan soal ini.

Dalam rangka rcfleksi, peneliti mencoba melrg-
l<aji hasil tindalffi yang telah dicapai pada siklus
p€rtarTra ini dari aspek aldivihs dan hasil beQiar ma-
hasiswa- Ilasil pengamatan Peneliti selama proses

pembelajaran berlangsung terlihat bahwa (a) pada
semua kelompok belum ada pembagian tugas yang
jelas di antara anggota kelompo( (b) inisiatif untuk
menyelesaikan tugas masih didominasi oleh satu
atau dua orang sqia, (c) pada kelompok-kelompok ter-
teutu masih terdapat anggotanya yang tidak aktif
dalam kerja kelompok (diam saja), dan (d)_masih ter-
dapt kelemahan dalam peny{ian mafed&jekmais
matika (falda, konsep, pirnsip, dan operasi) dalam
modul tenrtama pada pemberian contoh.

Dari hasil diskusi tim pengampu mata kuliah,
diperoleh infomrasi bahwa kemungkinan salah satu
penyebab adalah karena kelompok-kelompok yang
terbentuk belum heferogen seara akademik. Dengan
l<ata lafu\ pada kelompok-kelompok terbntu ada yarg
anggohnya sebagian besar adalah malrrasiswa-maha-
siswa dengan tingkat akademik rendah (Kelompok
E) dan pada kelompok-kelompok lainnya ada ang-
gotanya yang sebagian besar adalah mahasiswa-
mahasiswa dengan tingl€t akademik tinggi (misal-
nya kelompokA).

Sehubungan dengan hasil reflelsi di aas, maka
dalam pelaksanaan tindakan pada siklus kedua di-
lakukan peftaikan-perbaikan dengan (a) munbentuk
kelompok didasarkan pada kemampuan akademik
sisu4 sehingga diperoleh kelompok-kelompok d*
ngan anggota yang heterogen secara akademih O)
memupuk kerjasama yang baik diantara anggota
kelompok dengan menerapkan aturan bahwa nila
tes yang diperhitungkan adalah nilai rata-rata dari
seluruh anggota kelompok, (c) merevisi modul,
tenrtama pada Unit 2 tentang Tujuan Pmbelajaran
Matematika unfirk matpri konsep matematika dan

masalah matematika, dan (d) mengem-
bangkan materi lebih rinci lagi, soal latihan ditambah
dengan yang t€rkait dengan objek matematik4 dan
pada materi pemecatran masalah ditambah dengan
berbagai jenis stategi pemecahan masalatr.
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Tabel4. Tingkat Aktivitas Belajar Mahasiswa pada Siktus tr

NO KELOMFOK
NOMORII\DIKATOR*) SKOR

AKHIR KATEGORI

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Sangat Baik

4,03
410
3,90
4,21
4,16
5,00

4,1I 3,55 3,gg 4,56
4,55 3,gg 3,97 410
3,89 4,20 3,?,0 430
4,20 410 4,20 4,32
4,32 3,89 4,20 422
5,00 5,00 5,m 5,00

A'
B'
c'
D'
E'
F'

I
2
J

4
)
6

+) Keterangan:
Indikalor l: penencanaan 

fcuja kglompok (pembagiar nrgas kelompo( kerjasama kelompok, kekohesivan kelompok); Indikator
2:melakukan kegiatan/diskusi kelompolg Indikator 3: membuat kesimpulart dan fndikator 4: melakukan diskusi kelas

Tabel 5. Hasil Belajar Mahasiswa Pada Pembetajamn Siklus II

Banyak Mahasiswa Berdasarkan Asal KelompokInterval Skor

86* 100
7l-85
s6-70
4l  -55
0-40

I
3
I
0
0

3
2
0
0

0
4
I
0
0

0
5
I
0
0

I
3
I
0
0

4,,,
"|
0
0

I
4
l
0
0

t2,t2
66,67
21,21

0
0

Persentase (7o)

Penelitian siklus kedua dilalaanakan mulai
tanggal I Mei April 2009 sampai dengan 29 Mei
2009 dengan materi Unit 3 dan Unit 4. pertemuan
pertama sampai dengn kelima diisi dengar kerja ke-
lompok dengan menggunakan Modul yang dikem-
bangkarL sedangkan pertemuan keenam diisi dengan
tes IL Pembentukan kelompok pada siklus kedua
ini didasa*an pada ranking hasil tes siklus pertam4
sehingga diperoleh kelompok-kelompok yang ang-
gotanya heterogen secara akademik.

Berbeda de'ngan situasi pada siklus pertam4
pada siklus II ini aktivitas siswa dalam pembela-
jaran terlihc lebih'hidup". Pada setiap kelompolg
hampir tidak ada lagi matrasiswa yang hanya ,!ne-
nonton" pekerjaan temannya. Semua kelompok ter-
lihat be*ompetisi untuk mendapat hasil 1angterbaik
dengan pembagian hrgas yang jelas antar setiap ang-
gota kelompolq sebagaimana disajikan pada Tabel
4 berikut

Tabel 4 menunjukkan bahwa untuk aktiviAs
yang paling dominan pada setiap kelompok adalatl
aktivitas pada indilcdor I dan indikator 4. pada indi-
l€ior 1, aktivitas mahasiswa adalah membagi tugas
dan hnggrurg jawab anggota untrk mengujakan h'gas
kelompok se,lta me,mpersiapkan referensi
Semua kelompok terlihat memiliki kemampuan
yang baik untuk indikator I ini kecuati kelompok
C. Pada kelompok ini terdapat satu mahasiswa
dengan intial DR yang terlihat sangat pasif dalam
kelompok. Pada pertemuan pertama dan kedua DR

brlihat hrang antusias dengan kelompoknya. Ketika
dinawancarai terungkap bahwa DR memang kurang
nyaman denganteman-teman dalam kelompok baru-
nya ini, sehingga tidak berminat untuk terlibat dalam
menyelesaikan firgas-tugas kelompoknya. Pada perte-
muan ketig4 DR dipindahkan pada kelompok A
dan salah satu anggota pada kelompok A dipindah
pada kelompok C. Pada pert€muan ketiga dan keem-
pat terlihat DR sudah mulai terlibat dalam menger-
jakan tugas kelompok A walaupun kontribusinya
memamg tidak terlalu banyak.

Pada pertemuan kelima Peneliti memberikan
tes II, yang terdiri atas 5 soal dengan alokasi waktu
100 menit. Berdasarkan hasil tes ini diperoleh data
tentang tingkat ketuntasan hasil belajar mahasiswa
setelah mengikuti perkuliahan telaah kurikulum de-
ngan menggunakan modul, seperti tersaji pada Ta-
bel 5.

Tabel 5 menu4iukkan bahwajumlah siswa yang
memperoleh skor > 70 sudah mencapai 26 orang
(78,79W. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan
hasil belajar mahasiswa pada siklus pertama diban-
ding dengan siklus kedua balrkan hasil beQiar matra-
sisva ini jup sdah memenuhi target yang diinginkan
walaupun perlyelidikan mendalam tentang pengaruh
pengguman modul ini terhadap hasil belajar maha-
siswa belum dilalarkan. Setidak-tidalarya jika diban-
dinghn dengan hasil belajar mahasiswa yang per-
kuliahannya sebelum ini hanya bersandarkan pada
buku penunjang terlihat bahwa pembel4iaran dengan
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menggunakan modul ini memberi pengaruh positif
terhadap hasil belajar mahasiswa.

Lebih laqiut secara lebih terinci dari hasil tes
di das t€rlihat bahwa hasil yang diperoleh mattasiswa
lebih merata ditinjau dari asal kelompok. Temuan
ini menuqiukkan bahwa pembenhrkan kelompok
heterogen dapat meningkatkan hasil belajar maha-
siswa. Kebertrasilan yang dicapai dalam penelitian
ini menrpakan dampak postitip dari penggunaan mo-
dul dalam pembelajaran dengan pendekatan kelom-
pok Pernbelajaran dengan kelompok hetercgen me-
rupakan pembel4iaran yang didasarkan atas patram
konsfiruktivisme yang mengasumsikan batrwa pebe-
lajar akan lebih mudah mengkostruksi pengstahuan-
nyq lebih mudatr menemukan dan memahami pe-
mecahan konsepkonsep yang sulitjika me'reka saling
mendiskrsikan masalah yang dihadapinya. Menunrt
Widja (1998), belajar secara kelompok heterogen
lebih memungkinkan dapat meningkatkan peran
aktif individu. Disamping itu perlu disadari bahwa
peserta kuliah Telaatr Kurikulum Matematika Se-
kolah Menengah sangat hetercgen, mereka berbeda
dalam hal bakat, kemampuan awal, kecerdasan,
motivasi, kecepatan belajar dan dalam hal lainnya.
Sistem perkuliahan dengan metode konvensional
yang selama ini diterapkan kurang mempertim-
bangkan berbagai perbedaan tersebut. Pe,nggunaan
modul dalam pembelajaran memberikan peluang
yang sangat baik bagi pebelajar usia dewasa dan
dapat mengatasi perbedaarL terutama dalam kece-
patan belajar (Cipto Utomo & Kies Ruijter,l990).
Hal ini didulang juga dengan pendapat bahwa
pembelajaran yang memberikan lingkungan belajar
dimana siswa bekerja sarna dalam suatu kelompok
kecil yang berbeda-beda (letero-
gen) untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik
akan me,nrupuk perrbentrkan kelompok kerja dengan
lingkungan positif dan meniadalan persaingan indi-
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